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ABSTRAK

Fadia Fara Ikha, 2023. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah — Materi
Eksponensial Berdasarkan Adversity Quotient Siswa Kelas X MA Salafiyah
Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Tadris
Matematika Universitas Islam Negeri Abdurahman Wahid Pekalongan. Heni Lilia
Dewi, M. Pd.

Kata kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah, Eksponensial, Adversity
Quotient.

Polya mengungkapkan langkah pemecahan masalah terdiri dari memahami
masalah, membuat rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembali. Pemecahan
masalah dalam soal eksponensial memerlukan usaha keras untuk menyelesaikannya.
Hal ini dinamakan dengan adversity quotient. Adversity quotient menjadi faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan siswa dalam memecahkan permasalahan dan
memaksimalkan hasil belajar.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan
pemecahan masalah materi eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas
X MA Salafiyah Pekalongan, dan (2) Bagaimana perbedaan kemampuan pemecahan
masalah materi eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas X MA
Salafiyah Pekalongan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui kemampuan
pemecahan masalah materi eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas
X MA Salafiyah Pekalongan dan (2) menganalisis perbedaan kemampuan
pemecahan masalah materi eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas
X MA Salafiyah Pekalongan.

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data
menggunakan data angket, data hasil tes tertulis, dan data wawancara dengan siswa.
Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Subjek penelitian ini ada 22 siswa kemudian dipilih 6 siswa
dengan stratified sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan pemecahan masalah
materi eksponensial di kelas X MA Salafiyah Pekalongan dengan adversity quotient
climbers, campers, dan quitters memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan tergolong
dalam kategori climbers, mampu memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan
masalah yang meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan,
melaksanakan pemecahan, dan memeriksa kembali. Siswa dengan kemampuan
pemecahan masalah sedang dan tergolong dalam kategori campers, mampu
memenuhi semua indikator kemampuan pemecahan masalah kecuali indikator
memeriksa kembali. Sedangkan siswa dengan kemampuan pemecahan masalah
rendah dan tergolong dalam kategori quitters hanya mampu memahami masalah dan
merencanakan pemecahan. Guru perlu meningkatkan adversity quotient dan
kemampuan pemecahan masalah khususnya pada indikator merencanakan
pemecahan dan memeriksa kembali.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di
sekolah. Akan tetapi, matematika dianggap sebagai mata pelajaran
menakutkan dan tidak menyenangkan bagi sebagian orang karena dianggap
sulit dan rumit. Padahal peran pendidikan matematika dibutuhkan untuk
mencetak generasi yang unggul karena pembelajaran matematika ini
diupayakan dapat membentuk generasi yang kreatif, inovatif, serta
kompetitif.!

Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa mempunyai rasa ingin
tahu, pantang menyerah, dan mempunyai minat dalam belajar matematika
serta ketekunan dan kepercayaan diri dalam memecahkan permasalahan
matematika. Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM (National
Council of Teacher of Mathematics) adalah untuk belajar berkomunikasi
(mathematical communication), belajar bernalar (mathematical reasoning),
belajar memecahkan masalah (mathematical problem solving), belajar
menghubungkan gagasan (mathematical connections), dan membentuk sikap

positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematics). Dari

1 Alifiah Nur Azizah, et al., Matematika di Eva Disrupsi Peluang dan Tantangan (Semarang:
CV Alinea Media Dipantara, 2022), him. 33.



pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa tujuan pembelajaran matematika
diantaranya melatih siswa memecahkan permasalahan.?

Permasalahan matematika merupakan suatu permasalahan yang
penyelesaiannya menggununakan teknik tertentu.’ Permasalahan matematika
memerlukan  pemecahan masalah untuk menyelesaikannya. Polya
menjelaskan bahwa pemecahan masalah didefinisikan sebagai usaha mencari
jalan keluar dari kesulitan.* Ada beberapa pakar pemecahan masalah yaitu
Gagne, John Dewey, dan Polya. Gagne menyatakan langkah-langkah dalam
pemecahan masalah terdiri dari menyatakan permasalahan dalam bentuk yang
jelas, mengungkapkan permasalahan dalam  bentuk operasional,
mengembangkan hipotesis alternatif serta metode kerja yang baik, menguji
hipotesis serta melakukan pengerjaan guna mendapatkan hasil, dan
memeriksa hasil.> Menurut John Dewey langkah pemecahan masalah terdiri
diri mengidentifikasi contoh kasus, menganalisis kasus, memperkirakan
hipotesis, mengumpulkan data hipotesis, membuktikan hipotesis, dan

menghitung sebab akibat dari masalah yang dipilih.® Polya mengungkapkan

2 Novita Nurul Aini dan Mohammad Mukhlis, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Soal Cerita Matematika Berdasarkan Teory Polya Ditinjau Dari Adversity Quotient” (Jember:
Ifmatika: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika, Vol. 2, No. 1, Juni, 2020), hlm. 105-106.

3 Mohammad Tohir, “Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal
Olimpiade Matematika Berdasarkan Level Metakognisi” (Situbondo : Ifmatika: Jurnal Pendidikan
dan Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 1, Desember, 2019), hlm. 2.

4 Erna Yayuk, et al., Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2018), him. 85.

5> Rani Rahim, et al., Pendekatan Pembelajaran Guru (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021),
hlm. 92.

6 Yetti Ariani, Yullys Helsa, dan Syafri Ahmad, Model Pembelajaran Inovatif untuk
Pembelajaran Matematika di Kelas IV Sekolah Dasar (Sleman: Deepublish Publisher, 2020), hlm. 92.



langkah pemecahan masalah terdiri dari memahami masalah, membuat
rencana, melaksanakan rencana, dan melihat kembali.”

Materi yang sulit dipahami siswa MA sederajat diantaranya adalah
eksponensial. Banyak siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan eksponensial karena kesalahan dalam perhitungan dan
kurangnya memahami konsep eksponensial. Hal ini berdasarkan hasil
observasi dan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika di MA
Salafiyah Pekalongan yakni hasil belajar materi eksponensial di MA
Salafiyah Pekalongan yang rendah dari penugasan atau tes yang diberikan
oleh guru karena banyak siswa yang nilainya dibawah KKM.3

Setiap siswa mempunyai cara pemecahan masalah yang berbeda-beda.
Tetapi secara umum, langkah yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
permasalahan eksponensial adalah membaca soalnya, menentukan apa yang
ditanyakan, mencari dan membuat konsep eksponensial, melakukan
perhitungan, dan mengecek kembali perhitungannya lalu menulis jawaban
akhir dengan tepat. Langkah tersebut sesuai dengan langkah pemecahan
masalah menurut Polya. Oleh karena itu, langkah pemecahan masalah dalam
penelitian ini menggunakan langkah pemecahan masalah menurut Polya.

Pemecahan masalah dalam soal eksponensial memerlukan usaha keras

untuk menyelesaikan masalah. Hal ini dinamakan dengan adversity quotient.

7 Herry Agus Sosanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif (Sleman:
Deepublish Publisher, 2020), hlm. 20.

& Fatkhurrozi, Guru Matematika MA Salafiyah Pekalongan, wawancara Pribadi, Pekalongan,
29 Juli 2022.



Adversity quotient adalah upaya seseorang dalam mengatasi kesulitan dan
kemampuan seseorang untuk menghadapi kesulitan tersebut.’

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Materi Eksponensial Berdasarkan Adversity Quotient Siswa Kelas X MA

Salafiyah Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah materi eksponensial
berdasarkan adversity quotient siswa kelas X MA Salafiyah
Pekalongan?

2. Bagaimana perbedaan kemampuan pemecahan masalah materi
eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas X MA

Salafiyah Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1.  Mengetahui kemampuan pemecahan masalah materi eksponensial

berdasarkan adversity quotient siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan

9 Vicky Firdausi Nuzula dan Ismail, “Middle School Student Statistical Literacy Based on
Adversity Quotient” (Surabaya: Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 05, No. 02,
Juli, 2021), hlm. 2040.



2. Menganalisis perbedaan kemampuan pemecahan masalah materi
eksponensial berdasarkan adversity quotient siswa kelas X MA

Salafiyah Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan mampu memberikan
wawasan tentang kemampuan siswa dalam memecahkan permasalahan
materi eksponensial ditinjau dari teori Polya berdasarkan tingkat adversity
quotient siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Adanya penelitian ini dapat menjadi suatu latihan kemampuan
pemecahan masalah bagi siswa dalam pembelajaran matematika
sehingga dapat menjadi pendorong siswa untuk lebih meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan tidak mudah menyerah ketika
menemukan kesulitan dalam proses pemecahan masalah.
b. Bagi Guru
Dengan mengetahui tingkat adversity quotient yang dimiliki
oleh siswanya diharapkan guru dapat menentukan strategi
pembelajaran dan penanganan yang sesuai dengan siswanya dalam

memecahkan masalah pada materi eksponensial.



c. Bagi Sekolah
Mengembangkan  suatu  proses  pembelajaran  dengan
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahan masalah
sehingga mempunyai hasil belajar yang maksimal dan meningkatkan
kualitas guru khususnya dalam strategi pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman secara langsung dan memberikan
wawasan baru yang bisa digunakan untuk melengkapi dan menyusun

hasil penelitian.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Penelitian
kualitatif juga bisa diartikan dengan jenis penelitian yang menghasilkan
data penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur
statistik atau menggunakan cara kuantitatif lainnya. Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk memahami gejala mengenai apa yang diperoleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan tindakan secara
holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata dan bahasa pada

sesuatu yang konteks dan alamiah dengan metode alamiah.!”

10 M. Askari Zakariah, Vivi Afriani, dan M. Zakariah, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, Action Research, Research and Development (R and D) (Sulawesi Tenggara: Yayasan
Pondok Pesantren Al Mawaddah Warrahmah Kalaka, 2020), him. 27.



Penelitian kualitatif berisi kutipan data atau fakta yang diungkap di
lapangan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan dalam
laporan.!! Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan data yang faktual
dan terperinci tentang kemampuan pemecahan masalah pada materi
eksponensial ditinjau dari teori Polya berdasarkan tingkat adversity
quotient siswa dan perbedaan kemampuan pemecahan masalah
berdasarkan tingkat adversity quotient siswa kelas X MA Salafiyah
Pekalongan. Pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan
menggunakan data angket, data hasil tes tertulis, dan data wawancara
dengan siswa.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di MA Salafiyah Pekalongan yang
beralamat di Jalan Purnasari No. 100 Kalibanger, Noyontaansari,
Kecamatan Pekalongan Timur, Kota Pekalongan dengan kode pos 51121.
Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2022-2023
pada tanggal 10-13 Juni 2023.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber data yang akan dimintai informasi
terkait dengan masalah penelitian. Subjek yang dipilih pada penelitian ini
adalah siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan tahun ajaran 2022-2023
yang berjumlah 22 anak. Pengambilan subjek penelitian ini dilakukan

secara purposive sampling (sampel bertujuan) atau pemilihan sampel

11 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak,
2018), hlm. 11.



berdasarkan tujuan penelitian dengan cara menyebar angket kepada
seluruh siswa. Berdasarkan hasil angket tersebut kemudian siswa
dikelompokkan menjadi tiga tingkatan adversity quotient yaitu climbers,
campers, dan quitters. Subjek penelitian yang telah dikelompokkan
selanjutnya dipilih 6 anak untuk mengerjakan tes dan diwawancarai
dengan stratified sampling. Stratified sampling adalah metode penarikan
sampel dengan cara mengklasifikasi populasi terlebih dahulu.!? Stratified
sampling  dapat juga diartikan dengan pengambilan sampel yang
dilakukan berdasarkan strata, tingkatan, atau kelompok. Sampel diambil
secara random dari setiap kelompok sehingga bisa meliputi setiap strata
yang berbeda untuk mewakili populasi secara keseluruhan. Penggunaan
stratified sampling ini bertujuan menguji ada tidaknya perbedaan antara
climbers, campers, dan quitters dalam memecahkan masalah menurut
teori Polya.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan seorang
peneliti untuk mendapatkan data guna menjelaskan permasalahan dari
penelitiannya. Teknik pengumpulan data juga bisa diartikan dengan cara
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan informasi atau fakta-fakta
yang ada dilapangan.'® Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data

dengan beberapa teknik, yaitu:

12 Yusin Ahmad Tosepu, Pendapat Umum dan Jajak Pendapat Teori, Konsep, dan Aplikasi
(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2018), hlm. 38.

13 Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian (Surabaya: Cipta Media Nusantara, 2021), hlm.
14.



Angket

Angket atau yang bisa juga disebut dengan kuesioner
merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang berisi daftar
pertanyaan yang wajib dijawab oleh responden yang menjadi
subjek penelitian. Model angket yang digunakan dalam penelitian
ini adalah angket tertutup dengan menggunakan skala likert. Pada
angket ini, peneliti telah menyiapkan jawaban sehingga responden
hanya tinggal memilih dan menyelesaikannya dengan mudah.!'*
Pengumpulan data menggunakan angket ini bertujuan untuk
memperoleh data siswa berdasarkan adversity quotient yang
dimilikinya.
Tes Tertulis

Tes tertulis merupakan tes yang dilakukan secara tertulis baik
soal ataupun jawabannya. Tes tertulis adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang digunakan untuk menilai pencapaian
kompetensi mata pelajaran sebagai hasil belajar. Selain itu, tes
tertulis dapat digunakan untuk mengukur aspek kognitif atau
pengetahuan untuk menguji pembelajaran, prestasi, dan
kemampuan.!'> Tes tertulis ini memuat soal uraian yang digunakan
untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa.

Pembuatan soal kemampuan pemecahan masalah dilakukan dengan

23.

32-33.

14 Intan Rahmawati, Pengantar Psikologi Sosial (Jakarta Timur: PT Bumi Aksara, 2022), him.

15 Yusrizal dan Rahmawati, Tes Hasil Belajar (Banda Aceh: Bandar Publishing, 2020), hlm.
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membuat soal yang memuat semua indikator pemecahan masalah
matematika dengan materi eksponensial.

c¢.  Wawancara

Wawancara dapat diartikan komunikasi antara dua pihak atau
lebih yang dapat dilakukan dengan tatap muka dimana salah
satunya merupakan interviewer dan pihak lainnya sebagai
interviewee dengan tujuan mendapatkan informasi atau
mengumpulkan data dengan cara interviewer menanyakan sejumlah
pertanyaan kepada interviewee untuk mendapatkan jawaban.'®
Wawancara ini merupakan wawancara terstruktur yang bertujuan
untuk menguatkan data yang sudah diperoleh dari tes tertulis.
5. Instrumen Analisis Data

Instrument Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini

berupa:

a. Lembar Angket

Lembar angket ini digunakan untuk mengkategorikan siswa

berdasarkan tingkat adversity quotient yang dimilikinya. Ada dua
jenis pernyataan dalam lembar angket ini yaitu pernyataan yang
bersifat favourable dan pernyataan yang bersifat wunfavourable.
Pernyataan favourable adalah pernyataan mendukung (pernyataan

positif), sedangkan wunfavourable adalah pernyataan yang tidak

16 Fadhallah, Wawancara (Jogyakarta: UNJ PRESS, 2021), hlm. 2.
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mendukung (pernyataan negatif) suatu indikator atau ciri-ciri dari
adversity quotient.

Lembar angket dibuat berdasarkan indikator yang telah
ditentukan oleh peneliti dengan skala likert. Angket Adversity
Quotient Siswa ini terdiri dari 20 pertanyaan. Penskoran angket
adversity quotient siswa dapat dilihat pada tabel 1.1.17

Tabel 1.1
Penskoran Angket Adversity Quotient Siswa

. Skor
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif | Pernyataan Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Sebelum angket digunakan, angket akan divalidasi ahli
terlebih dahulu untuk mengetahui angket sudah layak digunakan
dan dapat digunakan untuk mengukur tingkat adversity quotient
siswa. Setelah dilakukan validasi ahli, lembar angket dibagikan dan
diisi oleh siswa, lembar angket ini dikumpulkan kembali kepada
peneliti untuk selanjutnya digolongkan menjadi tiga tipe
berdasarkan tingkat adversity quotient siswa.

Instrument Tes Tertulis
Dalam instrument tes ini terdiri dari kisi-kisi, soal, kunci

jawaban, dan pedoman untuk penskoran. Tes tertulis ini disajikan

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),

hlm. 93-94.
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dalam bentuk soal uraian. Tes berbentuk uraian ini dipilih karena
tes ini dapat digunakan untuk mengetahui bagaimana proses
berpikir siswa, pemahaman siswa terhadap masalah, langkah
pengerjaannya, langkah pemecahan masalah yang digunakan, serta
ketelitian siswa.
Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara berisi tulisan atau pertanyaan yang akan
diajukan dalam penelitian. Penyusunan Instrumen pedoman
wawancara ini mengacu pada tahap pemecahan masalah menurut
teori Polya untuk menguatkan data hasil tes tertulis. Berikut
merupakan pedoman wawancara dalam penelitian ini.

Tabel 1.2

Pedoman Wawancara

Indikator Kemampuan
Pedoman Wawancara
Pemecahan Masalah

Apa kamu memahami yang

dimaksud dari soal yang diberikan?

Memahami masalah Apa kamu bisa mengidentifikasi hal-
hal yang diketahui dan yang

ditanyakan dari soal?

Bagaimana strategi yang kamu
gunakan untuk menyelesaikan soal

tersebut?

Merencanakan pemecahan | Mengapa kamu menggunakan

strategi tersebut?

Teori atau rumus apa yang kamu

gunakan dalam soal ini?
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Dari strategi tersebut, bagaimana

proses yang kamu lakukan untuk
Melaksanakan ]
memperoleh jawaban?
perencanaan

Apakah kamu melakukan semua

tahapan dari stretegi tersebut?

Setelah memperoleh jawaban,
apakah kamu yakin dengan

jawabanmu?

Memeriksa kembali Apakah kamu memeriksa kembali

jawaban yang sudah kamu peroleh?

Apakah setelah memperoleh jawaban

kamu membuat kesimpulan akhir?

6. Teknik Analisis Data
Teknik Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting sehingga memberikan
gambaran data yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk
mencari data yang diperlukan.'® Dalam penelitian ini, setelah
semua data diperoleh maka tahapan reduksi data yang dilakukan
adalah menghitung hasil skor dari angket untuk mengkategorikan
siswa berdasarkan tingkat adversity quotient menurut Stoltz yang

dibagi menjadi tiga yaitu climbers, campers, dan quitters. Kriteria

18 Nurcahya Hartiwisidi, “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal Mandar
Matabe’ dan Mepuang di SDN 001 Campalagian” (Makassar: Skripsi Sarjana Pendidikan, Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, 2020), him. 46
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pengkategorian adversity quotient siswa dapat dilihat pada tabel

1.3.19
Tabel 1.3
Kategori Adversity Quotient
NILAI KATEGORI
x = x+SD Climbers/ Tinggi
x—SD< X>(x+SD) Campers/ Sedang
x < x—SD Quitters/ Rendah

Setelah siswa dikategorikan berdasarkan tingkat adversity
quotientnya, siswa diberikan tes tertulis untuk kemudian
dikategorikan kemampuan pemecahan masalahnya. Suharsimi
Arikunto menyatakan pengkategorian kemampuan pemecahan

masalah dapat dilihat seperti tabel 1.4.20

Tabel 1.4
Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah
KRITERIA KATEGORI
X =x+SD Tinggi
x—SD< X>(x+SD) Sedang
x < x—SD Rendah

Hasil angket dan tes tertulis merupakan data mentah yang
selanjutnya akan digunakan sebagai bahan wawancara. Hasil
wawancara yang telah diperoleh kemudian disederhanakan menjadi

susunan yang rapi dan susunan yang lebih baik.

1% Muhammad Alde Putra, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan
Adversity Quotient (AQ) Siswa SMA” ( Pekanbaru: Skripsi Sarjana Pendidikan, Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2021), hlm. 41

20 Alfi Rahmawati, Attin Warmi, dan Rina Marlina, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa SMP pada Materi Teorema Pythagoras” (Karawang: Jurnal
Cendekia.:Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 06, No. 01, Maret, 2022), hlm. 367.
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b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan setelah data direduksi. Penyajian
data adalah salah satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil
penelitian agar mudah dipahami dan dianalisis. Data yang disajikan
harus sederhana dan jelas agar mudah dibaca. Agar dapat
memberikan gambaran yang bermakna, data-data itu harus
disajikan dalam tampilan yang sistematis. Data yang disajikan
dapat berbentuk tabel, skor, persentase, ataupun indeks.?! Data
lebih sederhana dan disajikan dalam bentuk naratif yang lebih
ringkas sehingga memungkinkan untuk ditarik kesimpulan dari
data tersebut. Pada penelitian ini, data angket disajikan dalam
bentuk diagram lingkaran, data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah disajikan dalam bentuk tabel, dan uraian hasil wawancara
disajikan dalam bentuk transkip wawancara.

c.  Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan merangkum data yang
telah dikumpulkan tentang kemampuan pemecahan masalah pada
materi eksponensial ditinjau dari teori Polya berdasarkan tingkat
adversity quotient siswa dan perbedaan kemampuan pemecahan
masalah pada materi eksponensial berdasarkan tingkat adversity

quotient siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan. Adapun tabel

21 Edy Suwandi, Metode Penelitian (Jakarta: PT Scifintech Andrew Wijaya, 2022), him. 177.
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penarikan kesimpulan kemampuan pemecahan masalah siswa pada

setiap indikator sebagai berikut:

Tabel 1.5
Penarikan Kesimpulan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

NO INDIKATOR JUMLAH

1 | Memahamimasalah | ... .. Anak

2 | Merencanakan pemecahan | ... Anak

3 | Melaksanakan perencanaan |  ....... Anak

4 | Memeriksakembali | ... Anak
Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk menyanggah

balik penelitian kualitatif yang dikatakan tidak ilmiah sehingga data

yang ada dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah.

Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

triangulasi dan menggunakan bahan referensi.

1)  Triangulasi

Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai

sumber dalam berbagai waktu. Triangulasi ini dibagi

menjadi:

a)

b)

Triangulasi Sumber yang dilakukan dengan mengecek
data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.

Triangulasi Teknik yang dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan

teknik yang berbeda. Pengecekan data dalam
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triangulasi teknik dapat berupa wawancara, observasi,
dan dokumentasi.

c) Triangulasi Waktu dilakukan dengan pengecekan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu
dan situasi yang berbeda. Apabila menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan triangulasi waktu lagi
sehingga ditemukan data yang sama.

2)  Menggunakan Bahan Referensi
Referensi merupakan bukti pendukung data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Referensi ini dapat dilengkapi
dengan foto-foto atau dokumen autentik sehingga lebih dapat

dipercaya.??

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini merupakan gambaran umum untuk
mempermudah pencarian pokok-pokok masalah yang dikaji. Sistematika
penulisan skripsi pada penelitian ini terdiri dari bagian awal, bagian inti, dan
bagian akhir. Bagian inti ini terdiri dari BAB I, II, III, IV, dan V. berikut
sistematika penulisan skripsi:

Bagian awal memuat sampul, halaman judul, halaman surat pernyataan
keaslian, halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman
persembahan, halaman moto, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel,

daftar gambar, dan daftar lampiran.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015),
hlm. 273-275.
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BAB 1 Pendahuluan, pada BAB ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian,
dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II Landasan teori, pada BAB ini berisi tiga sub bab. Yang pertama
deskripsi tentang teori kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari teori
Polya, adversity quotient, dan eksponensial. Sub bab kedua penelitian yang
relevan. Dan sub bab ketiga kerangka berpikir.

BAB III Hasil Penelitian, pada BAB ini berisi profil lembaga tempat
penelitian yaitu profil MA Salafiyah Pekalongan, hasil penelitian tentang
kemampuan pemecahan masalah pada materi eksponensial ditinjau dari teori
Polya berdasarkan tingkat adversity quotient siswa kelas X MA Salafiyah
Pekalongan, dan hasil penelitian tentang perbedaan kemampuan pemecahan
masalah pada materi eksponensial berdasarkan tingkat adversity quotient
siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, pada BAB ini berisi analisis hasil
penelitian kemampuan pemecahan masalah pada materi eksponensial ditinjau
dari teori Polya berdasarkan tingkat adversity quotient siswa kelas X MA
Salafiyah Pekalongan dan analisis hasil penelitian perbedaan kemampuan
pemecahan masalah pada materi eksponensial berdasarkan tingkat adversity
quotient siswa kelas X MA Salafiyah Pekalongan.

BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisi kesimpulan dan
saran penelitian. Pada bagian akhir sistematika penulisan ini berupa daftar

pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada BAB sebelumnya, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kemampuan pemecahan masalah materi eksponensial kelas X MA
Salafiyah Pekalongan dengan adversity quotient climbers, campers, dan
quitters memiliki kemampuan pemecahan masalah yang berbeda-beda.

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi dan tergolong
dalam kategori climbers, mampu memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, merencanakan
pemecahan, melaksanakan pemecahan, dan memeriksa kembali. Siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah sedang dan tergolong dalam
kategori campers, mampu memenuhi semua indikator kemampuan
pemecahan masalah kecuali indikator memeriksa kembali. Sedangkan
siswa dengan kemampuan pemecahan masalah rendah dan tergolong
dalam kategori quitters hanya mampu memahami masalah dan

merencanakan pemecahan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang ingin

peneliti sampaikan pada penelitian ini yaitu sebagai berikut.
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Bagi Guru

Guru perlu berupaya meningkatkan adversity quotient dan kemampuan
pemecahan masalah matematis khususnya pada indikator merencanakan
pemecahan dan memeriksa kembali.

Bagi Siswa

Siswa harus menyadari dan mampu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis serta diiringi dengan adversity quotient
yang tinggi.

Bagi Peneliti Lain

Peneliti lain agar dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan
penunjang penelitian yang bersesuaian dengan topik pembahasan terkait

kemampuan pemecahan masalah matematis dan adversity quotient siswa.
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